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ABSTRAK 

 

Pariwisata menjadi salah satu sektor penting dalam 

menunjang pembangunan nasional. Salah satu faktor kunci dalam 

pengembangan pariwisata adalah adanya keterlibatan masyarakat yang 

akan berdampak pada suksesnya perkembangan pariwisata tersebut. 

Wisata Teluk Kenyo menjadi salah satu contoh dari suksesnya 

pariwisata desa melalui pelibatan aktif masyarakat di dalamnya. 

Masyarakat Desa Pasir Ukir mampu menunjukkan eksistensinya 

dalam pengembangan pariwisata dengan memanfaatkan potensi yang 

dimiliki desa yaitu waduk Bendungan Way Sekampung serta 

mengusung sejarah Teluk Kenyo pada zaman dahulu sebagai konsep 

pariwisata desa.  

Di dalam penelitian ini, peneliti akan melihat secara lebih 

detail terkait bentuk partisipasi masyarakat Desa Pasir Ukir dalam 

mengembangkan pariwisata desa. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian yaitu field 

research dan pendekatan kualitatif serta sifat penelitian deskriptif. 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan dengan pertimbangan subjektif peneliti, dasar 

pertimbangan ditentukan peneliti berdasarkan kriteria yang harus 

dipenuhi sebagai sampel. Berdasarkan kriteria yang penulis berikan 

maka sampel yang diambil berjumlah 9 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wisata Teluk Kenyo 

sebagai salah satu destinasi wisata unggulan Desa Pasir Ukir yang 

sarat akan sejarah dan ilmu pengetahuan menjadi akar terbentuknya 

pariwisata desa dengan adanya peninggalan Goa Kenyo. Peran dari 

tokoh-tokoh masyarakat menjadi awal dari tumbuhnya partisipasi 

masyarakat. Adanya keterbukaan, kerjasama, serta koordinasi dari 

seluruh pihak menjadikan Teluk Kenyo sebagai pariwisata desa di 

Pasir Ukir  tumbuh dan berkembang dengan baik. Kerjasama tersebut 

terwujud dalam bentuk partisipasi masyarakat dalam bentuk ide-ide 

atau gagasan, uang dan materi lainnya, tenaga, dan publikasi yang 

dilakukan oleh masyarakat dalam pengembangan pariwisata desa. 

Sehingga dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan pariwisata desa di Desa Pasir Ukir, 

Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu merupakan kegiatan 

yang dilakukan oleh masyarakat melalui partisipasi masyarakat dalam 

bentuk pikiran, tenaga, uang, dan keterampilan melalui musyawarah, 
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gotong royong, dan menyalurkan kreatifitas untuk meningkatkan 

kualitas Desa sebagai upaya dalam pengembangan pariwisata desa. 

 

Kata Kunci : Partisipasi Masyarakat, Pengembangan Pariwisata 

Desa 
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ABSTRACT 

 

 

Tourism is an important sector in supporting national 

development. One of the key factors in tourism development is 

community involvement which will have an impact on the success of 

tourism development. Kenyo Bay tourism is an example of successful 

village tourism through active community involvement in it. The 

people of Pasir Ukir Village were able to demonstrate their existence 

in tourism development by utilizing the village's potential, namely the 

Way Sekampung Dam reservoir and carrying out the history of Kenyo 

Bay in ancient times as a village tourism concept. 

In this research, researchers will look in more detail at the 

forms of participation of the Pasir Ukir Village community in 

developing village tourism. In this research, researchers used 

qualitative methods with research types, namely field research and a 

qualitative approach as well as descriptive research. The data 

collection techniques in this research are interviews, observation and 

documentation. In this research, the author used a purposive sampling 

technique, namely sampling based on the researcher's subjective 

considerations, the basis of consideration was determined by the 

researcher based on the criteria that must be met as a sample. Based 

on the criteria provided by the author, the sample taken was 9 people. 

The research results show that Kenyo Bay Tourism is one of 

the leading tourist destinations in Pasir Ukir Village, which is full of 

history and science, and is the root of the formation of village tourism 

with the legacy of Kenyo Cave. The role of community figures is the 

beginning of growing community participation. The existence of 

openness, cooperation and coordination from all parties makes Kenyo 

Bay a place for village tourism in Pasir Ukir to grow and develop 

well. This collaboration is realized in the form of community 

participation in the form of ideas, money and other materials, energy, 

and publications carried out by the community in developing village 

tourism. So from this research it can be concluded that community 

participation in developing village tourism in Pasir Ukir Village, 

Pagelaran District, Pringsewu Regency is an activity carried out by 

the community through community participation in the form of 

thoughts, energy, money and skills through deliberation, mutual 

cooperation and distribution. creativity to improve the quality of the 

village as an effort to develop village tourism. 

 

Keywords: Community Participation, Village Tourism Development 



 

iv 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama   : Dinda Febrianti 

NPM   : 1941020094 

Jurusan/Prodi  : Pengembangan Masyarakat Islam 

Fakultas   : Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pengembangan Pariwisata Desa Berbasis 

Masyarakat Di Desa Pasir Ukir Pringsewu” adalah benar-benar 

merupakan hasil karya sendiri tidak mengandung plagiarisme dan 

tidak berisi materi publikasikan atau ditulis oleh orang lain kecuali 

bagian-bagian tertentu yang penyusun ambil sebagai acuan dengan 

tata cara yang dibenarkan secara ilmiah. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat, apabila ternyata 

dikemudian hari terdapat plagiarisme maka saya bersedia menerima 

sesuai hukuman yang berlaku. 

 

 

 

 

    Bandar Lampung,         2024 

    Penulis 

 

 

 

 

 

    

    Dinda Febrianti 

    NPM.1941020094 

 

 







 

vii 

MOTTO 

 

ٖۗ وَالِيَْهِ  زْقهِ  هىَُ الَّذِيْ جَعَلَ لكَُمُ الْْرَْضَ ذَلىُْلْا فاَمْشُىْا فيِْ مَناَكِبِهاَ وَكُلىُْا مِنْ رِّ

 النُّشُىْرُ 
 

Artinya : Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu dalam keadaan 

mudah dimanfaatkan. Maka, jelajahilah segala penjurunya dan 

makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Hanya kepada-Nya kamu 

(kembali setelah) dibangkitkan. 

 

 

(QS.Al-Mulk (67) : 15) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penengasan Judul 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terhindar dari 

kekeliruan dalam memahami judul yang di maksud penulis, maka 

kiranya judul skripsi perlu adanya ulasan terhadap penengasan dan 

maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan judul skripsi ini. 

Berdasarkan penegasan tersebut di harapkan tidak akan terjadi 

kesalahfahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah 

yang digunakan judul skripsi ini “Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Pariwisata Desa Berbasis Masyarakat Di Desa 

Pasir Ukir Pringsewu”. Secara rinci dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

Menurut wazir dalam Siti Hajar, partisipasi diartikan 

sebagai keterlibatan seseorang secara sadar ke dalam interaksi sosial 

dalam situasi tertentu. Sedangkan, menurut Isbandi dalam Siti 

Hajar, partisipasi adalah keikutsertaan masyrakat dalam proses 

pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, 

pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif dan solusi 

untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, 

dan keterlibatan masyarakat dalam prosesmengevaluasi perubahan 

yang terjadi.
1
 

Partisipasi dalam dictionary of sociology “social 

participation” dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana 

sesesorang ikut merasakan bersama-sama dengan orang lain sebagai 

akibat dari terjadinya interaksi sosial. Partisipasi masyarakat 

menurut Isbandi Rukminto Adi menyatakan. Partisipasi masyarakat 

adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian 

masalah dan potensi yang ada dalam masyarakat, pemilihan dan 

pengambilan keputusan tentang alternative solusi untuk menangani 

                                                 
1
Siti Hajar, Irwan Syari Tanjung, Pemberdayaan dan Partisipasi 

Masyarakat Pesisir (Medan: Lembaga Penelitian dan Penulisan Ilmiah 

AQLI, 2018), 30. 
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masalah, pelaksanaan upaya menangani masalah, dan keterlibatan 

masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi.
2
 

Bentuk yang dimaksud dalam partisipasi masyarakat disini 

yaitu keikutsertaan masyarakat Desa Pasir Ukir Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten Pringsewu, dalam bentuk gagasan, materi, 

maupun keterampilan yang diberikan untuk pembangunan objek 

pariwisata desa. Suatu program tidak akan berhasil tanpa adanya 

gotong royong dan kesadaran masyarakat secara langsung, dalam 

hal ini masyarakat lah yang bersama-sama membangun fasilitas 

menuju pariwisata desa ini mulai dari akses jalan, pondokan, 

keamanan serta promosi pariwisata desa baik secara langsung 

maupun melalui media sosial. 

Pengembangan berasal dari kata kerja “berkembang” yang 

berarti a) mekar kebuka, b) menjadikan besar (luas,merata), c) 

menjadikan maju (baik, sempurna).
3
 Dalam hal ini, Jayadinata 

dalam bukunya Happy Marpuang berpendapat bahwa 

pengembangan adalah membuat atau mengadakan atau mengatur 

sesuatu yang belum telah ada. Pengembangan pariwisata desa pada 

dasarnya adalah proses bagaimana sebuah desa dapat berkembang 

dan sebagai pusat objek wisata yang memiliki umur hiburan dan 

pendidikan, pembangunan sektor pariwisata sangat potensial sekali 

untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dengan melibatkan 

peran aktif masyarakat dalam pengelolaannya.
4
 

Menurut Kemenperaf, pariwisata desa adalah kegiatan 

wisata yang menekankan pada kegiatan wisata di obyek wisata yang 

ada di desa dan kegiatan wisata tersebut terfokus pada kegiatan 

masyarakat di dalamnya.
5
 Pariwisata desa merupakan suatu wisata 

                                                 
2
 Isbandi Rukminto Adi, Perencanaan Partisipatoris Berbasis Asset 

Komunitas, dari Pemikiran Menuju Penerapan. (Depok: FISIP UI press, 

2007) ,35 
3
 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

Ketiga (Jakarta:Balai Pustaka, 2019), 538. 
4
 Happy Marpuang, Pengetahuan Kepariwisataan, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), 49 
5
 Kemenparekraf.go.id (tersedia on-line), Diakses pada 17 

September 2023 Pukul 21.15 WIB 



 

 
3 

di desa yang memiliki ciri khas dan keindahan tertentu yang dapat 

menjadi daya tarik khusus bagi wisatawan dengan minat khusus 

terhadap keindahan potensi alam yang dimiliki. Hal ini menunjukan 

bahwa daya tarik utama dari sebuah pariwisata desa adalah 

keindahan alam desa yang tidak terdapat di perkotaan. 

Pariwisata yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

wisata air atau wisata waduk adalah potensi wisata dengan objek 

daerah perairan waduk dari bendungan Way Sekampung yang 

sifatnya khas, yang telah dikembangkan sedemikian rupa sehingga 

menimbulkan motivasi daya tarik bagi wisatawan untuk 

mengunjunginya. Perpaduan antara pariwisata dan perairan waduk 

atau potensi buatan dikombinasikan menjadi tempat destinasi wisata 

air yang menarik bagi masyarakat. 

Pariwisata berbasis masyarakat menemapatkan masyarakat 

sebagai pelaku utama melalui pemberdayaan masyarakat dalam 

berbagai kegiatan kepariwisataan, sehingga manfaat kepariwisataan 

sepenuhnya diperuntukkan bagi masyarakat lokal.
6
 Secara ideal 

prinsip pembangunan pariwisata “dari masyarakat, oleh masyarakat, 

untuk masyarakat”. Dalam setiap tahapan pembangunan, yang 

dimulai dari perencanaan, pembangunan dan pengembangan sampai 

dengan pengawasan (monitoring) dan evaluasi, masyarakat harus 

terlibat secara aktif dan diberi kesempatan karena tujuan akhir 

adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup 

masyarakat. 

Dengan demikian, berdasarkan uraian istilah-istilah di atas 

yang dimaksud dengan judul Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Pariwisata Desa Berbasis Masyarakat Di Desa Pasir 

Ukir Pringsewu adalah keikutsertaan masyarakat yang tergabung di 

dalam Kelompok Sadar Wisata sebagai prakarsa yang merupakan 

perwujudan dari kesadaran, kesukarelaan, kepedulian serta 

tanggung jawab dan keterlibatan aktif melalui pikiran, keahlian, 

                                                 
6
 Indah Permatasari, “Peran Model Pengembangan Pariwisata 

Berbasis Masyarakat (Community Based Tourism) Dalam Mewujudkan 

Pariwisata Berkelanjutan (Sustainable Tourism) di Bali,” Kertha Wicaksana 
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waktu, modal atau materi dalam usaha mengembangkan pariwisata 

di desa dengan memanfaatkan potensi-potensi yang ada di Desa 

Pasir Ukir. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Pariwisata desa merupakan suatu bentuk perkembangan 

pariwisata yang menitik beratkan pada kontribusi masyarakat 

sekitar pedesaan dan pelestarian lingkungan area pedesaan. Menurut 

Peraturan Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, pariwisata desa 

adalah suatu bentuk kesatuan antara akomodasi, atraksi, sarana dan 

prasarana pendukung wisata yang disajikan dalam suatu tatanan 

kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tradisi yang berlaku. 

Pariwisata desa adalah suatu wilayah perdesaan yang menawarkan 

keseluruhan suasana yang mencerminkan keaslian perdesaan, baik 

dari kehidupan sosial ekonomi, sosial budaya, adat-istiadat 

keseharian, arsitektur bangunan maupun struktur tata ruang desa 

yang khas atau kegiatan perekonomian yang unik dan menarik serta 

mempunyai potensi untuk dikembangkannya berbagai komponen 

kepariwisataan yaitu, atraksi, akomodasi, dan fasilitas 

pendukungnya. 

Pembangunan pariwisata partisipatif yang berhasil adalah 

pembangunan pariwisata yang dilakukan secara bersama termasuk 

membangun bersama masyarakat sehingga pembangunan pariwisata 

dapat memberikan keuntungan secara ekonomi, sosial maupun 

budaya kepada masyarakat setempat. Tujuan dari pembangunan 

pariwisata yang melibatkan masyarakat diantaranya yaitu, 

memberdayakan masyarakat melalui pembangunan pariwisata, 

meningkatkan peran dan partisipasi masyarakat agar dapat 

memperoleh keuntungan ekonomi, sosial, maupun budaya dari 

pembangunan pariwisata, memberikan kesempatan yang seimbang 

kepada semua anggota masyarakat baik laki-laki maupun 

perempuan. Oleh karena itu salah satu pendekatan yang didapat 
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digunakan untuk pengembangan pariwisata berbasis masyarakat 

adalah pendekatan partisipatif.
7
 

Dalam persfektif pembangunan berkelanjutan (Sustainable 

Development), ketercapaian partisipasi masyarakat menghasilkan 

kondisi kemandirian masyarakat karakteristik (Bell dan Morse), 

yaitu: (a). memiliki kapasitas diri (Personal Self Capacity), yaitu 

sikap tidak tergantung, mampu memenuhi kebutuhan sesuai dengan 

potensinya, menyelesaikan masalah yang dihadapi, secara ekonomi 

mampu menghasilkan (produksi dan pendapatan) untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, dan dapat melakukan kontrol dalam 

masyarakat (b). memiliki tanggung jawab kolektif (Colectiv 

Responsibility), yaitu adanya pengembangan kerja sama dan 

kemitraan antar warga masyarakat dalam mengatasi permasalahan 

dan memenuhi kebutuhan hidupnya, dan pengembangan jaringan 

sosial untuk mengakses berbagai keberlanjutan (c). memiliki 

kemampuan berfikir dan bertindak secara berkelanjutan 

(Sustainable), yaitu menjaga kualitas lingkungan sistematik dan 

memilihara pelayanan dan sumber daya secara berkelanjutan dan 

berwawasan ligkungan. 

Secara makro telah diakui bahwa aktivitas pariwisata 

mampu memberikan sumbangan devisa dan perluasan lapangan 

kerja yang signifikan. Aktivitas pariwisata tidak berdiri sendiri 

tetapi terintegrasi dengan berbagai aktivitas ekonomi lainnya, 

sehingga berdampak pada perputaran ekonomi dalam masyarakat. 

Gambaran senada dikatakan bahwa aktivitas pariwisata memiliki 

dampak berganda (multiplayer effect). Aktivitas pariwisata dapat 

berdampak positif terhadap berbagai unsur, ekonomi, sosial, budaya 

dan lingkungan. Isu-isu penting dalam pengembangan pariwisata 

adalah keberkelanjutan di bidang pengelolaan pariwisata oleh 

karena itu strategi yang dianggap tepat adalah melibatkan 

masyarakat (setempat/lokal) dalam pengelolaan pariwisata. Strategi 

ini dikenal dengan pariwisata berbasis masyarakat atau Community-

                                                 
7
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(Surakarta: Sebelas Maret University Press, 2019), 100. 
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Base Tourism (CBT). Salah satu wujud pengembangan pariwisata 

berbasis masyarakat adalah pariwisata desa. Pengembangan 

pariwisata desa merupakan alternatif yang sangat penting dalam 

pengembangan destinasi pariwisata di Indonesia. Dengan 

pengembangan pariwisata desa maka akan memberikan peluang 

pekerjaan dan penghasilan yang lebih banyak kepada masyarakat 

desa melalui partisipasi dalam penyelenggaraan pariwisata tersebut 

Pariwisata berbasis masyarakat adalah pariwisata yang 

tujuan utamanya adalah masyarakat. Dalam pengembangan 

pariwisata berbasis masyarakat, masyarakat berperan dalam segala 

bidang pembangunan, baik sebagai perencana, investor, pelaksana, 

pengelola, fasilitator, maupun evaluator. Pengembangan pariwisata 

berbasis masyarakat menekankan pada faktor masyarakat sebagai 

pemain utama, namun membutuhkan peran lain seperti peran 

pemerintah dan swasta. Masyarakat yang tinggal dan menetap di 

kawasan wisata memegang peranan yang sangat penting dalam 

menunjang keberhasilan pembangunan pariwisata di kawasan 

tersebut.
8
 

Dalam proses pengembangan tersebut dibutuhkan 

keterlibatan masyarakat untuk mencapai sebuah keberhasilan atau 

sering kita sebut dengan “partisipasi”. Partisipasi sering diberi 

makna keterlibatan orang secara sukarela tanpa tekanan dan jauh 

dari perintah. Partisipasi dapat dimulai dari tahap menentukan mana 

yang akan dituju dan apa yang akan dihasilkan. Selanjutnya diikuti 

dengan partisipasi pada tahap menentukan cara untuk mencapai 

tujuan dan mempertaruhkan sumber daya agar tujuan dapat dicapai. 

Akhirnya partisipasi sampai pada tahap mencapai kesamaan 

pandangan bagaimana memantau dan menilai hasilnya. Kapasitas 

masyarakat dalam merintis pengembangan potensi wisata dapat 

diukur dari parameter masyarakat mengenali jenis-jenis potensi 

                                                 
8
 Andi Mulyan dan Lalu Moh Yudha Isnaini, “Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata (Studi di Desa Masmas 

Kecamatan Batu Kaliang Utara Kabupaten Lombok Tengah),” Jurnal Ilmiah 

Mandala Education 8, no. 3 (2022): 2266–86, 
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yang ada di desanya dan adanya kesadaran masyarakat untuk 

mengembangkan potensi tersebut menjadi atraksi wisata.
9
 

Berdasarkan Rencana Strategis Dinas Pariwisata Provinsi 

Lampung Tahun 2015-2019 dijelaskan bahwa Pariwisata di 

Provinsi Lampung merupakan sektor yang potensial untuk 

dikembangkan, mengingat daerah ini memiliki potensi wisata yang 

beragam, baik wisata alam, wisata buatan, maupun wisata budaya. 

Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu kabupaten yang 

memiliki potensi sumberdaya alam dan sumberdaya manusia yang 

masih dapat dikembangkan lebih lanjut. 

Kabupaten Pringsewu memeliki potensi pariwisata yang 

dapat dikembangkan sebagai salah satu sumber pendapatan 

masyarakat dan Pemda. Beberapa potensi unggulan tersebut pada 

dasarnya dapat dikelompokan ke dalam 3 bagian yaitu potensi 

wisata Alam, Religi dan Olah raga (Sport Tourism). Salah satu 

potensi wisata alam yang belum lama diresmikan oleh bapak Joko 

Widodo, Presiden RI adalah waduk Way Sekampung. 

Pembangunan waduk tersebut tentu tidak hanya berpontensi sebagai 

sumber pengairan pertanian tetapi juga memiliki potensi terkait 

pengembangan pariwisata. 

Pemeritah Kabupaten Pringsewu melalui Disporapar telah 

mempersiapkan untuk pengembangan pariwisata desa di sekitar 

waduk Way Sekampung. Sebagai langkah persiapan awal sudah 

dibentuk 6 pokdarwis untuk mengelola rencana pengembangan 

rintisan pariwisata di sekitar genangan waduk. Sebagai rintisan 

pariwisata desa dan pokdarwis pengelaola yang dapat dikatakan 

masih dalam taraf embrio maka masih terbuka untuk berbagai 

masukan dan kerjasama serta pendampingan baik dari praktisi 

maupun akademisi. Kajian akademis tentu saja sangat diperlukan 

untuk membantu menemukan masalah dan solusi baik langkah-

                                                 
9
 Nyoman Surya Wijaya dan I Wayan Eka Sudarmawan, 

“Community Based Tourism (Cbt) Sebagai Strategi Pengembangan 

Pariwisata Berkelanjutan Di Dtw Ceking Desa Pekraman Tegallalang,” 
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langkah praktis maupun saran untuk pembuatan kebijakan yang 

diperlukan dalam proses pengembangan pariwisata desa di Waduk 

Way Sekampung. 

Langkah dari pengembangan pariwisata desa adalah untuk 

memberdayakan masyarakat setempat dan memberikan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat desa tersebut semua masyarakat dapat 

berpartisipasi dalam pengelolaan wisata di desa Pasir Ukir. 

Wisatawan akan merasa nyaman dan betah apabila di obyek wisata 

terdapat sarana dan prasarana yang lengkap. Hal ini bertentangan 

dengan apa yang ada di Desa Pasir Ukir dimana sarana dan 

prasarana belum tersedia secara maksimal. Selama ini 

pengembangan potensi wisata yang ada berasal dari dana swadaya 

masyarakat. Akses jalan yang sempit dan di beberapa titik terdapat 

jalan yang berlubang menuju ke potensi wisata, sehingga wisatawan 

merasa kurang nyaman.
10

 Kurang berkembangnya objek wisata 

Teluk Kenyo terjadi akibat adanya beberapa faktor penghambat dan 

kendala yang tidak ringan yang dihadapi masyarakat disebabkan 

faktor-faktor yang mencakup; 

Pertama, keadaan manusia (SDM) yang masih lemah 

(pendidikan pengetahuan, keterampilan, dan penghasilan 

masyarakat yang rendah), termasuk sikap skeptis sehingga 

minimnya kontribusi masyarakat juga disebabkan belum 

terbentuknya mindset masyarakat lokal sebagai pelaku utama usaha 

pembangunan, partisipasi masyarakat masih belum secara proaktif, 

kemudian kurangnya kapasitas tenaga-tenaga yang belum cakap dan 

belum memiliki skill yang tinggi, dan wawasan rendah. Kedua, 

perlunya pengembangan kelembagaan pariwisata, pemberdayaan 

ormas bidang kepariwisataan (yang diatur lebih lanjut dalam 

perdes), kerjasama swasta dan pihak ketiga, serta regulasi peraturan 

perundang-undangan, serta perlunya penguatan terhadap institusi, 

organisasi di desa seperti Kelompok Sadar Wisata. 
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 Tias Widodo, “Kepala Desa Pasir Ukir”, Wawancara 20 Februari 
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Memperhatikan berbagai hambatan, kendala dan kelemahan 

di atas, salah satu upaya yang dianggap sangat penting 

pembangunan terhadap pentingnya partisipasi dalam pemberdayaan 

masyarakat merupakan hal yang menjadi pusat perhatian dalam 

pembangunan. Dalam merealisasikan tujuan pembangunan segenap 

potensi alam yang ada di desa Pasir Ukir harus digali, 

dikembangkan, dan dimanfaatkan sebaik-baiknya demi 

kesejahteraan masyarakat. Begitu pula dengan potensi manusia 

berupa penduduk yang banyak jumlahnya harus ditingkatkan 

pengetahuan dan keterampilannya sehingga, mampu menggali, 

mengambangkan dan memanfaatkan potensi alam secara maksimal, 

paradigma pembangunan yang sangat dikembangkan saat ini adalah 

paradigma pemberdayaan yang berintikan partisipasi masyarakat.  

Berdasarkan hasil survey yang sudah peneliti lakukan di 

Desa Pasir Ukir, tampak jelas bahwa saat ini pembangunan dan 

pengembangan wisata Teluk Kenyo melibatkan masyarakat, mulai 

dari unsur formal kepala desa, orang tua, pemuda, tokoh masyarakat 

dan lembaga yang ada di dalam desa tersebut. Adanya sinergi antara 

masyarakat dan pemerintah sebagai agen perubahan dengan 

memberi rangsangan dalam upaya memotivasi dalam mendorong 

ketercapaian partisipasi masyarakat sehingga menghasilkan kondisi 

kemandirian masyarakat secara karakteristik dilihat dari jumlah 

partisipasi masyarakat kehadiran dalam musyawarah, pertemuan-

pertemuan, dan rapat yang semakin meningkat. 

Dalam proses pelaksanaan, memberikan kontribusi 

sumberdaya dana yaitu sumbangan berupa materi dalam 

menyediakan makanan dan minuman saat pertemuan maupun 

gotong-royong, kegiatan administrasi pada saat rapat, sosialisasi, 

koordinasi dan penjabaran. Kemudian keadaan lingkungan semakin 

membaik seperti pemeliharaan kebersihan, keindahan, ketertiban 

dan keamanan di obyek wisata,serta peningkatan promosi melalui 

berbagai media. Hingga kini sudah banyak perubahan yang terjadi, 

meningkatnya wawasan, pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam hal pengelolaan wisata Teluk Kenyo. Kemudian perubahan 

dari segi ekonomi dengan semakin meningkatnya jumlah 
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pengunjung setiap bulannya, sehingga bertambahnya pendapatan 

(income) yang berdampak terhadap peningkatan taraf hidup 

masyarakat. 

 

C. Fokus Sub-fokus Penelitia 

Fokus penelitian dilakukan pada awal penelitian untuk 

memberikan batasan-batasan hal yang diteliti. Fokus penelitian 

berfungsi memberikan arahan selama proses penelitian, khususnya 

pada proses pengumpulan data untuk mendapatkan data yang 

relevan dengan penelitian. Penelitian ini berfokus pada bentuk-

bentuk partisipasi masyarakat, antara lain sebagai berikut: 

1. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan dan pengembangan 

pariwisata desa, dalam hal ini yang dapat diuraikan melalui 

bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan, 

pelaksanaan kegiatan, pemantauan evaluasi, dan pemanfaaatan 

hasil.  

2. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan dan pengembangan 

Objek Wisata Teluk Kenyo yang diukur berdasarkan beberapa 

indikator, yaitu masih kurangnya partisipasi masyarakat Desa 

Pasir Ukir, lemahnya sumber daya manusia seperti pola pikir 

masih skeptis juga masih rendahnya tingkat pendidikan rata-rata 

penduduk (masyarakat). 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang maslah yang telah penulis 

uraikan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

“Bagaimana Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Pariwisata Desa Pada Objek Wisata Teluk Kenyo 

Di Desa Pasir Ukir Pringsewu ? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui “Bentuk-Bentuk Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pengembangan Pariwisata Desa Pada Objek 

Wisata Teluk Kenyo Di Desa Pasir Ukir Pringsewu”. 
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F. Manfaat penelitian  

Dengan adanya penenlitian ini, peneliti berharap dapat 

memeberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini dihrapkan dapat memebrikan 

sumbangsi peningkatan dan pengetahuan, yang daat 

memberikan kontribusi secara teoritis serta dapat dijadikan 

sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya di Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi secara khusus di Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga dapat diharapkan sebagai bahan 

untuk menemukan dan mengembangkan teori-teiri partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan wisata desa. Dan menjadi 

contoh bagi organisasi lain dalam memahami tentang partisipasi 

masyarakat khususnya partisipsi masyarakat dalm 

pengembangan wisata desa. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini menggunakan referensi terhadap penelitian-

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian 

lain yang dijadikan rujukan membuat deskripsi ini antara lain: 

1. Jurnal Suharsono dkk, pada tahun 2022 dengan judul 

“Rintisan Desa Wisata Teluk Kenya Dan Pengembangan 

Ekonomi Masyarakat Waduk Way Sekampung Pringsewu 

Lampung”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor pendorong dan penghambat model pengelolaan desa 

wisata Teluk Kenyo, mengetahui peran komunitas melalui 

berbagai potensi yang ada dalam peningatan ekonomi dan 

memberikan rekomendasi kepada pemda melalui 

Disporapar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

pendorong pengembangan desa wisata dan untuk penelitian 

lanjut yang lebih mendalam. Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik wawancara, FGD dengan narasumber dan 
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contact persons secara daring melalui telpon, wa dan zoom. 

Selain itu juga dengan observasi kunjungan langsung dan 

foto (gambar). Data dianalisis secara deskriptif kritis 

dengan teknik triangulasi antar informasi yang diperoleh 

selama proses penelitian.
11

 

Sedangkan dalam penelitian penulis meneliti terkait 

bentuk-bentuk partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat 

di Desa pasir Ukir dalam penegmbangan objek wisata 

Teluk Kenyo. 

 

2. Skripsi Moh Hidayatullah, NIM 12250073, Jurusan Ilmu 

Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, pada tahun 2019 dengan judul “Partisipasi 

Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata Alam 

(Studi di Desa Kalibiru, Desa Hargowilis Kecamatan 

Kokap, Kabupatan Kulongprogo)”. Skripsi ini membahas 

dan meneliti bagaimana bentuk partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan desa wisata kalibiru untuk 

kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan teori yang menunjukkan bahwa bentuk-bentuk 

(wujud) partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa 

wisata ini ada tiga yaitu partisipasi tenaga, pikiran, serta 

uang (materi). Semua masyarakat terlibat dalam tiga 

bentuk partisipasi tersebut. Karena hal ini disebabkan 

tenaga uang serta pikiran saling berkaitan dalam 

melaksanakan pengembangan desa wisata. Masyarakat 

sangat dipentingkan dalam pengembangan wisata untuk 
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meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 

sekitar.
12

 

Adapun perbedaannya dengan skripsi yang penulis 

teliti adalah pengembangan wista di desa pasir ukir 

berbasis masyarakat, sedangkat penelitian Moh 

Hidayatullah desa wisata alam yang berfokus pada wisata 

waduk serno dan wisata pule payung 

 

3. Skripsi Yayang Septiana Sari, NIM 1341020060, Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakulta Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negri Raden Intan 

Lampung, pada tahun 2018 dengan judul “Partisipasi 

Masyrakat Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Berbasis Pariwisata di Desa Pulau Pahawang Kecamatan 

Marga Punduh Kabupaten Pesawaran”. Skripsi ini 

meneliti tentang partisipasi masyarakat dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis pariwisata , 

yaitu keikutsertaan masyarakat dalam mengembangkan 

pariwisata Pantai yang terdapat di Pulau Pahwang dalam 

penyedia jasa, sarana, dan logistik. Pengembangan 

pariwisata ini yang melibatkan partisipasi sumber daya 

masyarakat lokal dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat sekitar.
13

 

Sedangkan perbedaan dengan skripsi yang penulis 

teliti adalah mengenai parisipasi masyrakat dalam 

pengembangan wisata desa di desa pasir ukir secara 

keseluruhan membahas mengapa bisa terjadi rendahnya 

partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata desa di 
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desa pasir ukir. Dalam pengembangan wisata desa 

penelitian ini diharapkan bisa membawa perubahan kepada 

masyarakat di sekitar wisata, maka dalam proses ini 

dibutuhkan keterlibatan masyrakat untuk mencapai sebuah 

keberhasilan atau sering disebut dengan “partisipasi”. 

Partisipasi sering diberi makna keterlibatan orang secara 

sukarela tanpa tekanan dan jauh dari perintah. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan 

data lapangan untuk mengumpulkan informasi deskriptif 

dari orang dan pelaku dalam bentuk kata-kata tertulis atau 

lisan, selain itu untuk verifikasi teori yang muncul di 

lapangan dan terus menerus disempurnakan selama proses 

penelitian berlangsung.
14

 

Penelitian ini bersifat deskriftif, yaitu artinya 

menggambarkan atau menguraikan secara struktur, 

orasional dan tepat tentang fakta-fakta, ciri-ciri dan 

hubungan anatara fenomena-fenomena yang diteliti.Jenis 

penelitian ini bersifat deskriptif merupakan metode 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menjelaskan suatu subjek sebagaimana mestinya. Data 

yang dilaporkan yaitu data yang diperoleh peneliti pada 

waktu berdasarkan apa yang terjadi pada waktu itu. 

Peristiwa yang terjadi secara alami memungkinkan peneliti 

untuk mengetahui baik jawaban atas pertanyaan penelitian 

terkait dengan hubungan atau asosiasi yang berbeda dan 
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juga untuk mengeksplorasi hubungan komperatif anatara 

variabel.
15

 

 

2. Partisipan dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Pasir Ukir, 

Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu. Partisipan 

adalah orang yang dapat memberikan informasi yang 

diperlukan. Pemilihan partisipan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Purposive Sampling, artinya memilih 

sekelompok subjek yang didasari oleh ciri-ciri atau sifat 

tertentu yang dipandang mempunyai sangkutan yang erat 

dengan ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya.
16 

Adapun partisipan pada penelitian ini adalah Kepala Desa 

Pasir Ukir, pengurus kelompok sadar wisata (pokdarwis) 

Pasir Ukir dan masyarakat sekitar objek wisata Teluk 

Kenyo. Partisipan pada penelitian diambil dengan 

menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu teknik 

pengambilan sample dengan pertimbangan tertentu. 

Dimana sample digunakan berdasarkan pertimbangan 

subjektif peneliti, dimana persyaratan yang dibuat sebagai 

kriteria yang harus dipenuhi sebagai sample. Berdasarkan 

penjelasan diatas, maka penulis menetapkan kriteria yang 

akan dijadikan sample dalam penelitian ini, sebagai berikut 

:  

1) Aparat Desa Pasir Ukir 

1) Aparat Desa yang mengetahui kegiatan 

pengembangan pariwisata desa 

2) Aparat Desa yang tergabung dalam pengelolaan 

pariwisata desa 

3) Aparat Desa yang aktif dalam pendampingan 

pengembangan pariwisata desa 

2) Pengurus Pokdarwis Pasir Ukir 
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Data yang diambil dari mengenai berbagai macam hal 

tentang ruang lingkup pariwisata baik itu dari 

perencana pembangunan sampai pada tujuan dari hasil 

pemanfaatan pembangunan itu dibuat. Pada sumber 

data ini, penulis menentukan 3 orang pengurus 

sebagai sumber data dengan kriteria sebagai berikut : 

1) Ketua  

2) Sekretaris 

3) Bendahara 

3) Masyarakat Desa Pasir Ukir 

Informasi yang ingin diperoleh dari masyarakat yang 

terlibat dalam partisipasi yaitu tentang kondisi 

pengembangan wisata berbasis masyarakat dari 

pariwisata Teluk Kenyo berjumlah 5 orang dengan 

kriteria sebagai berikut 

a) Masyarakat yang tergabung di Pokdarwis Teluk 

Kenyo 

b) Masyarakat yang memiliki dan pandai 

menggunakan gawai 

c) Masyarakat yang aktif mengikuti pertemuan di 

Forum   

    Komunikasi Sadar Wisata Kabupaten Pringsewu 

Dengan demikian, total partisipan atau 

sumber data dari penelitian ini berjumlah 8 orang 

yang terdiri dari Aparat Desa Pasir Ukir yaitu Kades 

dan Sekdes berjumlah 2 orang, Pengurus Pokdarwis 

berjumlah 3 orang , dan masyarakat desa Pasir Ukir 

berjumlah 3 orang. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu langkah paling penting dalam melakukan 

penelitian biasanya para peneliti menggunakan beberapa 

metode sebagai dasar yang efektif dan terarah untuk 

mendapatkan data-data dan informasi yang valid dan 
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lengkap. Dalam hal ini, menggunakan beberapa metode 

sebagai berikut : 

a. Metode Wawancara 

Metode ini merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu.
17

Adapun dalam melakukan kegiatan 

wawancara ini dapat menggunakan jenis wawancara 

bebas terpimpin yaitu, mewawancarai menggunakan 

kerangka pertanyaan pertanyaan untuk disajikan 

kepada narasumber yang akan di wawancarai. 

Wawancara ini dilakukan kepada kepala desa 

Pasir Ukir, Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS), 

dan masyarakat Desa Pasir Ukir yang tergabung 

dalam Pokdarwis dan ikut serta dalam pengelolaan 

wisata Teluk Kenyo dan aktif mengikuti kegiatan 

pelatihan pengembangan desa wisata, wawancara ini 

bertujuan untuk mendapatkan beberapa data terkait 

partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

pariwisata Teluk Kenyo di Desa Pasir Ukir, pendapat 

dari para pengurus Pokdarwis tentang kegiatan 

partisipasi masyarakat, hal yang dirasakan para 

masyarakat setelah mendapatkan pengetahuan yang 

diperoleh setelah ikut serta dalam pengembangan 

pariwisata desa. 

  

b. Metode Observasi 

Dalam melakukan pengumpulan data di penelitian 

ini dibutuhkan observasi atau pengamatan langsung 

dilapangan untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya. Observasi atau pengamatan merupakan 

aktivitas pencatatan fenomena yang dialakukan secara 
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sistematis. Pada observasi pengamatan dilakukan 

dengan teliti agar gambaran sesungguhnya yang 

terjadi dapat terekam dengan baik. Metode ini 

digunakan untuk menggali data terkait proses 

berlangsungnya partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan wisata desa, serta mengamati 

bagaimana akitivatas-aktivitas masyarakat secara 

langsung. 

Metode observasi ini dilakukan di Teluk Kenyo 

dengan melibatkan responden atau masyarakat yang 

terlibat dalam partisipasi. Peneliti juga dapat 

mengamati langsung kegiatan pengelolaan pariwisata, 

serta melihat kegiatan masyarakat yang berpatisipasi 

dalam pengembangan wisata berbasis masyarakat di 

Teluk Kenyo mulai dari rapat pertemuan, gotong 

royong di objek wisata Teluk Kenyo, panorama wisata 

Teluk Kenyo, dan kondisi sosial masyarakat desa 

Pasir Ukir. Observasi ini dilakukan oleh peneliti agar 

bisa mendapatkan suatu kebenaran, dengan alasan 

agar lebih diingat juga banyak sedikitnya fenomena 

yang perlu dicatat atas kondisi yang ada pada tempat 

penelitian. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu materi dalam 

bentuk tertulis yang dibuat oleh manusia, baik beerupa 

catatan dalam kertas maupun elektronik, gambar atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi 

dapat berupa buku, artikel, web, foto dan lainnya. 

Dokumentasi dapat digunakan menjadi pelengkap 

data wawancara dan observasi.
18

 

Peneliti menggunakan metode ini agar 

mendapatkan data yang bersumber pada dokumentasi 
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tertulis sesuai dengan keperluan penelitian agar data 

yang didapatkan valid dan obyektif. Fungsi dokumen 

ini digunakan sebagai metode pendukung dalam 

mengumpulkan datadata, Adapun dokumen tersebut 

berupa kegiatan, struktur desa, monografi desa serta 

data-data tertulis lainnya. Sehingga dapat melengkapi 

data serta memperkuat data penelitian yang akan 

diperoleh maka penelitian dari observasi atau 

wawancara akan lebih kredibel / dapat dipercaya 

apabila didukung dokumentasi. yang pokok dan 

difokuskan pada hal-hal yang penting dan berkaitan 

dengan masalah. Data yang telah melewati proses 

reduksi ini memberikan gambaran yang lebih tajam 

tentang hasil pengamatan dan wawancara. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Menurut definisi Moleong, analisis data dilakukan 

dengan menggunakan metode kualitatif, yang dapat 

diartikan sebagai prosedur penelitian kualitatif yang 

mampu menghasilkan data yang akurat. Analisis data 

adalah proses menyusun data yang telah diperoleh 

kemudian diolah dan disimpulkan. Metode analisis yang 

digunakan adalah metode analisis kualitatif.
19

Langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data sehingga dapat 

ditarik suatu kesimpulan setelah semua data terkumpul. 

Upaya peneliti untuk mendeskripsikan data secara 

sistematis dan berpola agar menghasilkan pemahaman 

yang baik dan lengkap lebih menjadi fokus penelitian 

ini.
20

Adapun aktivitas dalam analisis data kualitatif yang 

digunakan pada penelitian ini dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
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dikemukakan oleh Miles dan Huberman aktivitas dalam 

analisis data yaitu
21

: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Miles dan Hubermen mengemukakan, reduksi 

data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, transformasi data kasar , yang muncul 

dari catatan lapangan. Dalam proses reduksi data ini 

data yang di peroleh dilapangan disusun dalam bentuk 

uraian yang lengkap. Data yang di dapat dirangkum 

yang pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting 

dan berkaitan dengan masalah. Data yang telah 

melewati proses reduksi ini memberikan gambaran 

yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan 

wawancara.
26

 

b. Penyajian Data 

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa 

yang dimaksud dengan penyajian data adalah 

menyajikan sekumpulan informasi yang terus 

memeberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengembalian tindakan.
27

 Analsisi ini 

dilakukan mengingat data yang terkumpul sangat 

banyak. Data yang menumpuk akan menimbulkan 

kesulitan dalam mengambarkan rincian secara 

keseluruhan dam pengambilan kesimpulan kesulitan 

ini dapat diatasi dengan membuat model matriks atau 

grafik sehingaa keseluruhan data dapat dipetakan 

dengan jelas. Pada langkah ini dapat dikatakan bahwa 

peneliti menyusun data yang relevan sehingga 

menjadi informafi yang memiliki makna tertentu. 

Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan 
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apaya yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu 

ditindak lanjutkan untuk mencapai tujuan penelitian. 

 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Melalui induksi data tersebut disimpulkan, 

kesimpulan yang dihasilkan itu bersifat sementara dan 

masih bersifat umum. Supaya nantinya kesimpulan 

yang dihasilkan dapat diperoleh secara lebih 

mendalam, perlu dicari data lain yang baru. Data ini 

berfungsi untuk melakukan pengujian terhadap 

berbagai kesimpulan. Selain itu, peneliti berbicara 

dengan berberapa pihak lain baik di dalam maupun di 

luar lapangan sehingga mereka dapat menarik 

kesimpulan tentang bagaimana partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan wisata desa. 

 

5. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 

apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan 

penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang 

diperoleh. Dalam penelitian ini, digunakan teknik 

pengumpulan data triangulasi. Triangulasi diartikan teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data 

dan sumber data yang telah ada. Triangulasi teknik berarti, 

penelitian menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 

sama. Penelitian menggunakan observasi partisipatif, 

wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber data 

yang sama secara serempak. 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam mempermudahkan pembahasan penelitian ini, maka 

penulis akan membagi ke dalam lima bab yang berbentuk narasi 
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atau uraian dan tentunya saling berkaitan antara atu bab dengan bab 

lainya. 

BAB I Pendahuluan, bab ini berisi tentang Penengasan Judul, 

Latar belakang Masalah, Fokus dan Sub-Fokus Penelitian, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat 

Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian, 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II Landasan Teori, bab ini membahas landasan-landasan teori 

yang meliputi Partisipasi Masyarakat, Pengembangan 

Pariwisata Berbasis Masyarakat, Pengembangan Pariwisata 

Desa, dan Tahap-Tahap / Bentuk Partisipasi Masyarakat 

Dalam Pengembangan Pariwisata Desa Berbasis 

Masyarakat. 

BAB III Deskripsi Objek Penelitian, bab ini membahas tentang 

Gambaran dalam penelitian baik sejarah singkat, letak 

geografis, jumlah penduduk, mata pencaharian penduduk, 

keberagaman masyarakat dan potensi yang ada di Desa 

Pasir Ukir, serta Gambaran Umum Pokdarwis Pasir Ukir, 

Visi Misi Pokdarwis Pasir Ukir, dan Struktur 

Kepengurusan Pokdarwis Pasir Ukir 

BAB IV Analisi Penelitian, bab ini membahas analisis data dan 

penelitia temuan-temuan yang ada pada saat penelitian 

berlangsung baik secara pelaksanaanya langkah-

langkahnya dan pembahasan yang terjadi saat penelitian. 

BAB V Penutup, sebagai akhir dari penelitianyang berisi 

kesimpulan dan rekomendasi dari hasil temuan penelitian 

yang sudah dilaksankan penelitian. 

Kemudian pada bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka yang 

menjadireferensi dalam penelitian skripsi, serta lampiran-

lampiran selama melakukan penelitian 
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